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I. Pendahuluan

Latar Belakang

Desa Bumi Harapan merupakan salah satu desa di Kabupaten Banggai yang memiliki
potensi besar dalam pengembangan sektor pariwisata berbasis lingkungan dan edukasi. Potensi
tersebut didukung oleh kekayaan sumber daya alam, khususnya keberadaan Taman Wisata
Arboretum yang berfungsi sebagai kawasan konservasi flora, ruang terbuka hijau, serta sarana
rekreasi dan pembelajaran bagi masyarakat. Taman Wisata Arboretum memiliki peran strategis
sebagai aset desa yang dapat dikembangkan untuk mendukung pembangunan desa berkelanjutan
apabila dikelola secara optimal dan terencana.

Dalam beberapa tahun terakhir, Pemerintah Desa Bumi Harapan bersama mitra
perguruan tinggi telah melakukan berbagai upaya untuk merevitalisasi Taman Wisata
Arboretum. Upaya tersebut terbukti mampu memperbaiki kondisi fisik taman, meningkatkan
estetika lingkungan, serta mulai menarik minat pengunjung. Namun demikian, peningkatan
jumlah kunjungan wisatawan belum berlangsung secara signifikan dan berkelanjutan. Hal ini
menunjukkan bahwa revitalisasi fisik semata belum cukup untuk menjadikan taman wisata
sebagai destinasi unggulan yang kompetitif.

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan diskusi dengan pengelola taman wisata
(BUMDes Wana Sari), ditemukan bahwa salah satu permasalahan utama adalah keterbatasan
wahana rekreasi yang mampu menarik minat pengunjung dari berbagai kelompok usia. Taman
Wisata Arboretum masih lebih dikenal sebagai kawasan konservasi, sehingga aktivitas wisata
yang ditawarkan relatif terbatas. Padahal, dalam konteks pengembangan pariwisata modern,
destinasi wisata dituntut untuk mampu menghadirkan pengalaman rekreasi yang menarik,
edukatif, dan interaktif.

Selain keterbatasan wahana rekreasi, permasalahan lain yang turut mempengaruhi
rendahnya daya tarik taman wisata adalah belum optimalnya strategi promosi digital. Informasi
mengenai Taman Wisata Arboretum masih disebarkan secara terbatas dan belum dikelola secara
profesional. Pemanfaatan media sosial, website, serta platform digital lainnya sebagai sarana
promosi belum dilakukan secara maksimal, sehingga jangkauan informasi kepada calon
pengunjung masih sangat terbatas.

Pengembangan wahana rekreasi edukatif menjadi salah satu solusi strategis untuk

menjawab permasalahan tersebut. Wahana rekreasi yang dirancang tidak hanya berorientasi pada



hiburan, tetapi juga mengintegrasikan unsur edukasi lingkungan melalui pemanfaatan teknologi
sederhana seperti barcode atau QR Code. Dengan pendekatan ini, pengunjung tidak hanya
menikmati aktivitas rekreasi, tetapi juga memperoleh pengetahuan tentang keanekaragaman
hayati dan pentingnya pelestarian lingkungan.

Di sisi lain, penguatan strategi promosi digital menjadi faktor penting dalam menjamin
keberlanjutan pengelolaan Taman Wisata Arboretum. Promosi digital memungkinkan destinasi
wisata dikenal lebih luas, menjangkau wisatawan dari berbagai wilayah, serta membangun citra
positif taman wisata sebagai destinasi edukatif berbasis lingkungan. Peningkatan kapasitas
pengelola dalam mengelola media digital menjadi kebutuhan yang tidak terpisahkan dari
pengembangan destinasi wisata desa.

Melalui kegiatan Bina Desa ini, mahasiswa berperan aktif dalam mendukung
pengembangan wahana rekreasi edukatif dan strategi promosi digital di Taman Wisata
Arboretum Desa Bumi Harapan. Keterlibatan mahasiswa tidak hanya memberikan kontribusi
nyata bagi masyarakat desa, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran kontekstual. Dengan
demikian, kegiatan ini diharapkan mampu memberikan manfaat berkelanjutan bagi desa

sekaligus meningkatkan kompetensi akademik dan sosial mahasiswa.

Tujuan Kegiatan
Kegiatan ini memiliki beberapa tujuan utama, yaitu:
1. Mengembangkan wahana rekreasi edukatif di Taman Wisata Arboretum Desa Bumi
Harapan.
2. Mendukung penerapan teknologi sederhana (barcode/QR Code) sebagai media edukasi
wisata.
3. Membantu pengelola taman wisata dalam perencanaan dan pelaksanaan strategi promosi
digital.
4. Memberikan pengalaman belajar langsung kepada mahasiswa melalui keterlibatan aktif

dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Manfaat Kegiatan
Manfaat kegiatan Bina Desa ini dapat dirasakan oleh berbagai pihak yang terlibat, baik

secara langsung maupun tidak langsung. Bagi masyarakat Desa Bumi Harapan, kegiatan ini



memberikan manfaat berupa peningkatan kualitas fasilitas dan wahana di Taman Wisata
Arboretum, sehingga taman wisata tidak hanya berfungsi sebagai ruang konservasi, tetapi juga
sebagai sarana rekreasi dan edukasi lingkungan. Kehadiran wahana rekreasi edukatif diharapkan
mampu meningkatkan minat kunjungan wisatawan serta memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan bagi pengunjung dari berbagai kalangan.

Bagi pengelola Taman Wisata Arboretum, khususnya BUMDes Wana Sari, kegiatan ini
memberikan manfaat dalam bentuk peningkatan kapasitas pengelolaan destinasi wisata.
Pengelola memperoleh pemahaman mengenai pentingnya inovasi wahana dan pemanfaatan
teknologi digital dalam promosi wisata. Strategi promosi digital yang diperkenalkan menjadi
modal awal bagi pengelola untuk mengelola media promosi secara lebih efektif dan
berkelanjutan.

Selain itu, kegiatan ini memberikan manfaat bagi pemerintah desa dalam upaya
pengembangan aset desa dan peningkatan citra Desa Bumi Harapan sebagai desa wisata berbasis
lingkungan dan edukasi. Pengelolaan Taman Wisata Arboretum yang lebih baik diharapkan
dapat berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan desa serta mendukung pembangunan desa
secara berkelanjutan.

Bagi mahasiswa, kegiatan Bina Desa ini memberikan manfaat sebagai sarana
pembelajaran kontekstual yang mengintegrasikan teori dan praktik. Mahasiswa memperoleh
pengalaman langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan program pengabdian kepada
masyarakat, penerapan strategi promosi digital, serta kerja sama dengan masyarakat dan
pemerintah desa. Pengalaman ini berkontribusi pada penguatan kompetensi akademik,
keterampilan sosial, dan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja dan pengabdian di

masyarakat.

II. Pelaksanaan Kegiatan

Waktu dan Kegiatan

6 Juni — 30 Juni Persiapan  dan | Observasi  kondisi Taman  Wisata
2025 Observasi Awal | Arboretum, identifikasi potensi dan
permasalahan, serta koordinasi awal
dengan Pemerintah Desa dan BUMDes
Wana Sari.

Juli 2025 Perencanaan Penyusunan rencana kegiatan, perancangan
Program konsep wahana rekreasi edukatif, serta




perencanaan strategi promosi digital yang
sesuai dengan kebutuhan mitra.

Agustus 2025 Pengembangan | Pengembangan wahana rekreasi edukatif,
Wahana pembuatan papan informasi tanaman, serta
Edukatif perancangan media edukasi berbasis QR
Code.
September 2025 Implementasi Pendampingan pengelola dalam pembutan

Promosi Digital | website & media sosial milik desa

Oktober-Desember publikasi (media | dan unggah video kegiatan di youtube
2025

Produksi konten | Menerbitak berita di media massa koran

massa & video) | milik Lembaga Universitas tompotika
Luwuk

Tahapan Kegiatan

1. Persiapan

Survei awal kondisi Taman Wisata Arboretum Desa Bumi Harapan serta identifikasi
potensi dan kebutuhan pengembangan wahana rekreasi edukatif.

Koordinasi dengan Pemerintah Desa Bumi Harapan, pengelola Taman Wisata Arboretum
(BUMDes Wana Sari), serta unsur masyarakat terkait.

Penyusunan rencana kegiatan pengembangan wahana rekreasi edukatif dan strategi
promosi digital.

Penyiapan alat dan bahan pendukung kegiatan, termasuk media informasi tanaman,

perangkat dokumentasi, serta sarana pendukung promosi digital.

2. Pengembangan Wahana Rekreasi Edukatif

Perancangan dan pengembangan wahana rekreasi edukatif yang mengintegrasikan unsur
pembelajaran lingkungan dan konservasi.

Pembuatan dan pemasangan papan informasi tanaman serta media edukasi berbasis QR
Code yang dapat diakses oleh pengunjung.

Penataan area taman wisata untuk mendukung aktivitas rekreasi dan edukasi yang aman,

menarik, dan ramah pengunjung.

3. Penerapan Media Edukasi Berbasis Digital

Pengembangan konten edukasi digital mengenai jenis tanaman, fungsi ekologis, dan nilai
konservasi di Taman Wisata Arboretum.

Integrasi media QR Code sebagai sarana pembelajaran mandiri bagi pengunjung.



Pendampingan pengelola dalam pemanfaatan media digital sebagai sarana edukasi

wisata.

4. Strategi Promosi Digital Taman Wisata

Pendampingan pengelola dalam penyusunan konten promosi digital untuk media sosial
dan platform daring lainnya.

Produksi materi promosi berupa foto, video, dan narasi digital untuk meningkatkan daya
tarik Taman Wisata Arboretum.

Publikasi kegiatan dan potensi taman wisata melalui media digital sebagai upaya

peningkatan visibilitas dan citra destinasi wisata desa.

5. Evaluasi dan Monitoring

Monitoring pelaksanaan kegiatan pengembangan wahana dan promosi digital secara
berkala.

Pengumpulan umpan balik dari pengelola dan pengunjung terkait efektivitas wahana
rekreasi edukatif dan media promosi.

Penyusunan laporan hasil kegiatan sebagai bahan evaluasi dan perencanaan

pengembangan lanjutan Taman Wisata Arboretum.

II1. Hasil dan Capaian

1. Pengembangan Wahana Rekreasi Edukatif

Taman Wisata Arboretum kini memiliki wahana rekreasi edukatif yang mengintegrasikan
unsur pembelajaran lingkungan dan konservasi.

Media informasi tanaman berbasis QR Code memudahkan pengunjung memperoleh
pengetahuan secara mandiri dan interaktif.

Penataan area taman wisata menciptakan suasana yang lebih menarik, nyaman, dan

edukatif bagi pengunjung.

2. Penerapan Media Edukasi Digital

Media edukasi digital telah diterapkan sebagai sarana pembelajaran lingkungan bagi
pengunjung Taman Wisata Arboretum.
Pengelola taman wisata mulai memahami pemanfaatan teknologi sederhana untuk

mendukung fungsi edukasi wisata.



3. Strategi Promosi Digital

Konten promosi digital berupa foto, video, dan artikel telah diproduksi dan
dipublikasikan melalui media sosial.

Publikasi kegiatan dan potensi taman wisata meningkatkan visibilitas Taman Wisata
Arboretum sebagai destinasi wisata edukatif.

Kegiatan ini mendukung proses penyusunan artikel publikasi media massa dan artikel

jurnal berbasis kegiatan Bina Desa.

4. Manfaat Langsung bagi Masyarakat

Masyarakat memperoleh destinasi wisata yang tidak hanya bersifat rekreatif, tetapi juga
edukatif dan ramah lingkungan.

Pengelola taman wisata memiliki kapasitas yang lebih baik dalam mengelola wahana dan
promosi digital.

Pemuda dan masyarakat desa mulai terlibat aktif dalam kegiatan pengembangan dan

promosi Taman Wisata Arboretum.

IV. Penutup

Kesimpulan

Kegiatan Bina Desa dengan fokus pada pengembangan wahana rekreasi edukatif dan

strategi promosi digital di Taman Wisata Arboretum Desa Bumi Harapan telah terlaksana dengan

baik sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam

meningkatkan daya tarik taman wisata serta memperkuat fungsi edukasi dan keberlanjutan

pengelolaannya.
Rekomendasi
1. Pengembangan wahana rekreasi edukatif perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk
meningkatkan variasi dan kualitas pengalaman pengunjung.
2. Strategi promosi digital perlu dikelola secara konsisten oleh pengelola taman wisata
dengan dukungan Pemerintah Desa.
3. Kolaborasi antara pemerintah desa, perguruan tinggi, dan pihak eksternal perlu terus
diperkuat untuk mendukung pengembangan Taman Wisata Arboretum.
4. Monitoring dan evaluasi kegiatan perlu dilakukan secara berkala untuk memastikan

keberlanjutan manfaat program.



V. Dokumentasi Kegiatan
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I. Pendahuluan

Latar Belakang

Desa Bumi Harapan merupakan salah satu desa di Kabupaten Banggai yang memiliki
potensi besar dalam pengembangan sektor pariwisata berbasis lingkungan dan edukasi. Potensi
tersebut didukung oleh kekayaan sumber daya alam, khususnya keberadaan Taman Wisata
Arboretum yang berfungsi sebagai kawasan konservasi flora, ruang terbuka hijau, serta sarana
rekreasi dan pembelajaran bagi masyarakat. Taman Wisata Arboretum memiliki peran strategis
sebagai aset desa yang dapat dikembangkan untuk mendukung pembangunan desa berkelanjutan
apabila dikelola secara optimal dan terencana.

Dalam beberapa tahun terakhir, Pemerintah Desa Bumi Harapan bersama mitra
perguruan tinggi telah melakukan berbagai upaya untuk merevitalisasi Taman Wisata
Arboretum. Upaya tersebut terbukti mampu memperbaiki kondisi fisik taman, meningkatkan
estetika lingkungan, serta mulai menarik minat pengunjung. Namun demikian, peningkatan
jumlah kunjungan wisatawan belum berlangsung secara signifikan dan berkelanjutan. Hal ini
menunjukkan bahwa revitalisasi fisik semata belum cukup untuk menjadikan taman wisata
sebagai destinasi unggulan yang kompetitif.

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan diskusi dengan pengelola taman wisata
(BUMDes Wana Sari), ditemukan bahwa salah satu permasalahan utama adalah keterbatasan
wahana rekreasi yang mampu menarik minat pengunjung dari berbagai kelompok usia. Taman
Wisata Arboretum masih lebih dikenal sebagai kawasan konservasi, sehingga aktivitas wisata
yang ditawarkan relatif terbatas. Padahal, dalam konteks pengembangan pariwisata modern,
destinasi wisata dituntut untuk mampu menghadirkan pengalaman rekreasi yang menarik,
edukatif, dan interaktif.

Selain keterbatasan wahana rekreasi, permasalahan lain yang turut mempengaruhi
rendahnya daya tarik taman wisata adalah belum optimalnya strategi promosi digital. Informasi
mengenai Taman Wisata Arboretum masih disebarkan secara terbatas dan belum dikelola secara
profesional. Pemanfaatan media sosial, website, serta platform digital lainnya sebagai sarana
promosi belum dilakukan secara maksimal, sehingga jangkauan informasi kepada calon
pengunjung masih sangat terbatas.

Pengembangan wahana rekreasi edukatif menjadi salah satu solusi strategis untuk

menjawab permasalahan tersebut. Wahana rekreasi yang dirancang tidak hanya berorientasi pada



hiburan, tetapi juga mengintegrasikan unsur edukasi lingkungan melalui pemanfaatan teknologi
sederhana seperti barcode atau QR Code. Dengan pendekatan ini, pengunjung tidak hanya
menikmati aktivitas rekreasi, tetapi juga memperoleh pengetahuan tentang keanekaragaman
hayati dan pentingnya pelestarian lingkungan.

Di sisi lain, penguatan strategi promosi digital menjadi faktor penting dalam menjamin
keberlanjutan pengelolaan Taman Wisata Arboretum. Promosi digital memungkinkan destinasi
wisata dikenal lebih luas, menjangkau wisatawan dari berbagai wilayah, serta membangun citra
positif taman wisata sebagai destinasi edukatif berbasis lingkungan. Peningkatan kapasitas
pengelola dalam mengelola media digital menjadi kebutuhan yang tidak terpisahkan dari
pengembangan destinasi wisata desa.

Melalui kegiatan Bina Desa ini, mahasiswa berperan aktif dalam mendukung
pengembangan wahana rekreasi edukatif dan strategi promosi digital di Taman Wisata
Arboretum Desa Bumi Harapan. Keterlibatan mahasiswa tidak hanya memberikan kontribusi
nyata bagi masyarakat desa, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran kontekstual. Dengan
demikian, kegiatan ini diharapkan mampu memberikan manfaat berkelanjutan bagi desa

sekaligus meningkatkan kompetensi akademik dan sosial mahasiswa.

Tujuan Kegiatan
Kegiatan ini memiliki beberapa tujuan utama, yaitu:
1. Mengembangkan wahana rekreasi edukatif di Taman Wisata Arboretum Desa Bumi
Harapan.
2. Mendukung penerapan teknologi sederhana (barcode/QR Code) sebagai media edukasi
wisata.
3. Membantu pengelola taman wisata dalam perencanaan dan pelaksanaan strategi promosi
digital.
4. Memberikan pengalaman belajar langsung kepada mahasiswa melalui keterlibatan aktif

dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Manfaat Kegiatan
Manfaat kegiatan Bina Desa ini dapat dirasakan oleh berbagai pihak yang terlibat, baik

secara langsung maupun tidak langsung. Bagi masyarakat Desa Bumi Harapan, kegiatan ini



memberikan manfaat berupa peningkatan kualitas fasilitas dan wahana di Taman Wisata
Arboretum, sehingga taman wisata tidak hanya berfungsi sebagai ruang konservasi, tetapi juga
sebagai sarana rekreasi dan edukasi lingkungan. Kehadiran wahana rekreasi edukatif diharapkan
mampu meningkatkan minat kunjungan wisatawan serta memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan bagi pengunjung dari berbagai kalangan.

Bagi pengelola Taman Wisata Arboretum, khususnya BUMDes Wana Sari, kegiatan ini
memberikan manfaat dalam bentuk peningkatan kapasitas pengelolaan destinasi wisata.
Pengelola memperoleh pemahaman mengenai pentingnya inovasi wahana dan pemanfaatan
teknologi digital dalam promosi wisata. Strategi promosi digital yang diperkenalkan menjadi
modal awal bagi pengelola untuk mengelola media promosi secara lebih efektif dan
berkelanjutan.

Selain itu, kegiatan ini memberikan manfaat bagi pemerintah desa dalam upaya
pengembangan aset desa dan peningkatan citra Desa Bumi Harapan sebagai desa wisata berbasis
lingkungan dan edukasi. Pengelolaan Taman Wisata Arboretum yang lebih baik diharapkan
dapat berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan desa serta mendukung pembangunan desa
secara berkelanjutan.

Bagi mahasiswa, kegiatan Bina Desa ini memberikan manfaat sebagai sarana
pembelajaran kontekstual yang mengintegrasikan teori dan praktik. Mahasiswa memperoleh
pengalaman langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan program pengabdian kepada
masyarakat, penerapan strategi promosi digital, serta kerja sama dengan masyarakat dan
pemerintah desa. Pengalaman ini berkontribusi pada penguatan kompetensi akademik,
keterampilan sosial, dan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja dan pengabdian di

masyarakat.

II. Pelaksanaan Kegiatan

Waktu dan Kegiatan

6 Juni — 30 Juni Persiapan  dan | Observasi  kondisi Taman  Wisata
2025 Observasi Awal | Arboretum, identifikasi potensi dan
permasalahan, serta koordinasi awal
dengan Pemerintah Desa dan BUMDes
Wana Sari.

Juli 2025 Perencanaan Penyusunan rencana kegiatan, perancangan
Program konsep wahana rekreasi edukatif, serta




perencanaan strategi promosi digital yang
sesuai dengan kebutuhan mitra.

Agustus 2025 Pengembangan | Pengembangan wahana rekreasi edukatif,
Wahana pembuatan papan informasi tanaman, serta
Edukatif perancangan media edukasi berbasis QR
Code.
September 2025 Implementasi Pendampingan pengelola dalam pembutan

Promosi Digital | website & media sosial milik desa

Oktober-Desember publikasi (media | dan unggah video kegiatan di youtube
2025

Produksi konten | Menerbitak berita di media massa koran

massa & video) | milik Lembaga Universitas tompotika
Luwuk

Tahapan Kegiatan

1. Persiapan

Survei awal kondisi Taman Wisata Arboretum Desa Bumi Harapan serta identifikasi
potensi dan kebutuhan pengembangan wahana rekreasi edukatif.

Koordinasi dengan Pemerintah Desa Bumi Harapan, pengelola Taman Wisata Arboretum
(BUMDes Wana Sari), serta unsur masyarakat terkait.

Penyusunan rencana kegiatan pengembangan wahana rekreasi edukatif dan strategi
promosi digital.

Penyiapan alat dan bahan pendukung kegiatan, termasuk media informasi tanaman,

perangkat dokumentasi, serta sarana pendukung promosi digital.

2. Pengembangan Wahana Rekreasi Edukatif

Perancangan dan pengembangan wahana rekreasi edukatif yang mengintegrasikan unsur
pembelajaran lingkungan dan konservasi.

Pembuatan dan pemasangan papan informasi tanaman serta media edukasi berbasis QR
Code yang dapat diakses oleh pengunjung.

Penataan area taman wisata untuk mendukung aktivitas rekreasi dan edukasi yang aman,

menarik, dan ramah pengunjung.

3. Penerapan Media Edukasi Berbasis Digital

Pengembangan konten edukasi digital mengenai jenis tanaman, fungsi ekologis, dan nilai
konservasi di Taman Wisata Arboretum.

Integrasi media QR Code sebagai sarana pembelajaran mandiri bagi pengunjung.



Pendampingan pengelola dalam pemanfaatan media digital sebagai sarana edukasi

wisata.

4. Strategi Promosi Digital Taman Wisata

Pendampingan pengelola dalam penyusunan konten promosi digital untuk media sosial
dan platform daring lainnya.

Produksi materi promosi berupa foto, video, dan narasi digital untuk meningkatkan daya
tarik Taman Wisata Arboretum.

Publikasi kegiatan dan potensi taman wisata melalui media digital sebagai upaya

peningkatan visibilitas dan citra destinasi wisata desa.

5. Evaluasi dan Monitoring

Monitoring pelaksanaan kegiatan pengembangan wahana dan promosi digital secara
berkala.

Pengumpulan umpan balik dari pengelola dan pengunjung terkait efektivitas wahana
rekreasi edukatif dan media promosi.

Penyusunan laporan hasil kegiatan sebagai bahan evaluasi dan perencanaan

pengembangan lanjutan Taman Wisata Arboretum.

II1. Hasil dan Capaian

1. Pengembangan Wahana Rekreasi Edukatif

Taman Wisata Arboretum kini memiliki wahana rekreasi edukatif yang mengintegrasikan
unsur pembelajaran lingkungan dan konservasi.

Media informasi tanaman berbasis QR Code memudahkan pengunjung memperoleh
pengetahuan secara mandiri dan interaktif.

Penataan area taman wisata menciptakan suasana yang lebih menarik, nyaman, dan

edukatif bagi pengunjung.

2. Penerapan Media Edukasi Digital

Media edukasi digital telah diterapkan sebagai sarana pembelajaran lingkungan bagi
pengunjung Taman Wisata Arboretum.
Pengelola taman wisata mulai memahami pemanfaatan teknologi sederhana untuk

mendukung fungsi edukasi wisata.



3. Strategi Promosi Digital

Konten promosi digital berupa foto, video, dan artikel telah diproduksi dan
dipublikasikan melalui media sosial.

Publikasi kegiatan dan potensi taman wisata meningkatkan visibilitas Taman Wisata
Arboretum sebagai destinasi wisata edukatif.

Kegiatan ini mendukung proses penyusunan artikel publikasi media massa dan artikel

jurnal berbasis kegiatan Bina Desa.

4. Manfaat Langsung bagi Masyarakat

Masyarakat memperoleh destinasi wisata yang tidak hanya bersifat rekreatif, tetapi juga
edukatif dan ramah lingkungan.

Pengelola taman wisata memiliki kapasitas yang lebih baik dalam mengelola wahana dan
promosi digital.

Pemuda dan masyarakat desa mulai terlibat aktif dalam kegiatan pengembangan dan

promosi Taman Wisata Arboretum.

IV. Penutup

Kesimpulan

Kegiatan Bina Desa dengan fokus pada pengembangan wahana rekreasi edukatif dan

strategi promosi digital di Taman Wisata Arboretum Desa Bumi Harapan telah terlaksana dengan

baik sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam

meningkatkan daya tarik taman wisata serta memperkuat fungsi edukasi dan keberlanjutan

pengelolaannya.
Rekomendasi
1. Pengembangan wahana rekreasi edukatif perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk
meningkatkan variasi dan kualitas pengalaman pengunjung.
2. Strategi promosi digital perlu dikelola secara konsisten oleh pengelola taman wisata
dengan dukungan Pemerintah Desa.
3. Kolaborasi antara pemerintah desa, perguruan tinggi, dan pihak eksternal perlu terus
diperkuat untuk mendukung pengembangan Taman Wisata Arboretum.
4. Monitoring dan evaluasi kegiatan perlu dilakukan secara berkala untuk memastikan

keberlanjutan manfaat program.



V. Dokumentasi Kegiatan
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